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 BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Kantor Redwhite Indonesia merupakan perusahaan jasa yang 

bergerak di event organizer. Di dalam proses penciptaan sebuah event 

diperlukan ruang untuk menunjang proses kreatif, dan proses lainnya. Para 

karyawan kantor Redwhite Indonesia di tuntut untuk memberikan ide-ide 

kreatif lainnya sehingga nantinya perusahaan dapat bersaing dengan event 

organizer lainnya. Maka dari itu pentingnya memikirkan kenyamanan 

thermal bagi pengguna ruang yang mempertimbangkan kualitas udara, 

pencahayaan, pandangan terhadap alam, dan tata letak umum interior. 

Kenyaman thermal sendiri dapat secara signifikan berdampak pada 

kesehatan, kepuasan, kesejahteraan, dan produktivitas karyawan. Sehingga 

perlunya perancangan kantor Redwhite Indonesia yang menggunakan 

prinsip-prinsip untuk membantu menciptakan lingkungan yang lebih sehat. 

Dimana kantor dapat diwujudkan dengan tatanan ruang yang fleksibel 

dimana karyawan dapat memilih dimana mereka akan bekerja di dalam 

ruangan. Penggunaan konsep Creative Mind in Healthy Life dengan 

penambahan break area dan relax area memungkinkan karyawan untuk 

tidak selalu berada di meja kerja mereka sehingga karyawan dapat 

berinteraksi satu sama lain membahas pekerjaan ataupun yang lainnya. 

Selain dengan memberikan lingkungan kerja yang sehat dimana 

membangun tingkat produktivitas karyawan, penerapan tema creative 

workspace dapat memperlihatkan citra perusahaan dari kantor Redwhite 

Indonesia. Diusungnya gambaran karakter kreatif dan inovatif yang akan 

ditampilkan dalam interior ruang. 

Kemudian, penerapan gaya modern kontemporer yang erat 

kaitannya dengan konsep fleksibilitas, dimana gaya tersebut yang dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Penerapan tema Penerapan tema fresh and 

flexible diangkat menjadi tema dan akan dihadirkan melalui penerapan 

vegetasi sebagai aksen visual yang dapat menjadi media refreshing bagi 

pengguna ruang. Perancangan kantor Redwhite Indonesia sangat 
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mengutamakan kenyamanan para pengguna ruang, namun tetap 

memikirkan bagaimana ruang dapat memperlihatkan brand image 

perusahaan dengan baik. 

 

B. Saran 

Dalam perancangan interior perusahaan Redwhite Indonesia, penulis 

sebagai desainer ingin memberikan saran, yaitu: 

1. Pengembangan suasana ruang pada kantor sehingga dapat bermanfaat 

dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap permasalahan-

permasalahan yang terdapat pada kantor Redwhite Indonesia, 

khususnya dalam hal membangun produktivitas para kinerja sehingga 

perusahaan semakin baik. 

2. Dengan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior 

mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran dan berfikir lebih 

terbuka tentang luasnya dunia desain interior yang membutuhkan 

banyak solusi desain atau pemecahan masalah ruang dengan 

memperhatikan berbagai faktor dan kompleksitas yang ada didalamnya. 

3. Ditonjolkannya brand image perusahaan pada ruang sehingga 

masyarakat sebagai pelanggan dapat menjadi sarana pemasaran bagi 

perusahaan. Pentingnya penggunaan konsep yang memperlihatkan 

karakter perusahaan sehingga terciptanya gambaran perusahaan bagi 

masyarakat yang nantinya akan menyewa jasa perusahaan.  
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